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ABSTRAK 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, kompensasi, disiplin kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Finaccel Teknologi Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian pendekatan deskriptif kuantitatif kausal. Objek dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Finaccel 

Teknologi Indonesia sebanyak 40 orang responden. Alat pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner 

dengan metode skala likert. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, dan uji hipotesis, menggunakan alat pengolahan data SPSS 26. Tahap pertama dalam penelitian ini 

menentukan indikator setiap variabel dan menyusun pernyataan yang akan di jadikan kuisioner, selanjutnya 

setelah data terkumpul dilakukan uji validitas pertanyaan setiap variabel berikut dengan reliabilitasnya. Tahap 

kedua menguji hubungan antara motivasi kerja, kompensasi, disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Tahapan selanjutnya akan mengukur hasil penelitian dari setiap hubungan variable.Hasil penelitian secara parsial 

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian secara parsial 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian secara parsial disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian motivasi kerja, kompensasi dan 

disiplin kerja berpengaruh positif  dan signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kompensasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, SPSS Versi 26. 

ABSTRACT 

The main objective of this research is to determine the influence of work motivation, compensation, work 

discipline on job satisfaction of PT employees. Finaccel Technology Indonesia. This research uses a descriptive 

quantitative causal approach research design. The objects in this research are employees of PT. Finaccel 

Teknologi Indonesia as many as 40 respondents. The data collection tool uses a questionnaire with the Likert 

scale method. Data analysis in this research uses multiple linear regression analysis, classical assumption testing, 

and hypothesis testing, using SPSS 26 data processing tools. The first stage in this research is determining the 

indicators for each variable and compiling statements that will be used as a questionnaire, then after the data has 

been collected, a test is carried out. The validity of the questions for each variable along with its reliability. The 

second stage examines the relationship between work motivation, compensation, work discipline and employee 

job satisfaction. The next stage will measure the research results of each variable relationship. The partial 

research results show that work motivation has a positive and significant effect on job satisfaction. The partial 

research results show that compensation has a positive and significant effect on job satisfaction. The partial 

research results show that work discipline has a positive and significant effect on job satisfaction. The research 

results of work motivation, compensation and work discipline simultaneously have a positive and significant effect 

on job satisfaction.  

 

Keywords: Work Motivation, Compensation, Work Discipline, Job Satisfaction, SPSS Version 26. 

 

Pendahuluan 
Suimbeir daya manuisia meiruipakan salah satui faktor paling peinting dalam seitiap organisasi. 

Meiskipuin beirbagai suimbeir daya lain teirseidia, organisasi tidak dapat beirfuingsi tanpa pe iran aktif suimbeir 

daya manuisia. Hal ini kareina manuisia meiruipakan ke ikuiatan peingge irak dan pe ineintui arah suiatui 

organisasi. Oleih kareina itui, pe iruisahaan haruis meimfokuiskan pada suimbeir daya manu isia seibagai suimbeir 

daya peinting dalam opeirasinya. Faktor suimbeir daya manuisia haruis dipeirhatikan oleih peiruisahaan, 
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teiruitama di eira globalisasi di mana pe ineikanan pada keiu ingguilan beirsaing meinjadi pe inting. Peirsaingan 

yang tinggi meimaksa seitiap peiruisahaan uintuik meimpeirtahankan keilangsuingan hiduipnya di lingkuingan 

yang sangat kompeititif, seihingga peiruisahaan haruis leibih meimpeirhatikan aspeik suimbeir daya manuisia. 

Hal ini meindorong seitiap pe iruisahaan uintuik beike irja leibih eifisiein, e ifeiktif, dan produiktif (Sa’adah eit al., 

2021). Meinuiruit Sinambeilan bahwa Keipuiasan keirja me iruipakan peirasaan seiseiorang teirhadap peike irjaan 

yang diciptakan oleih uisahanya seindiri (inteirnal) dan yang dileingkapi oleih hal-hal yang dari luiar seilain 

dirinya seindiri (eiksteirnal), atas keiadaan keirja, hasil keirja, dan keirja itui seindiri (Leistari eit al., 2020). 

Menurut (Leistari eit al., 2020) meingeimuikakan keipuiasan keirja adalah suiatui reiaksi eimosional 

yang kompleiks. Re iaksi eimosional ini meiruipakan akibat dari dorongan, keiinginan, tuintuitan dan harapan 

-harapan karyawan teirhadap peike irjaan yang di huibuingan deingan reialitas-reialitas yang 

dirasakankaryawan, seihingga meinimbuilkan suiatui beintuik re iaksi eimosional yang be irwuijuid peirasaan 

seinang, peirasaan puias, atau ipuin peirasaan tidak puias (Sa’adah eit al., 2021). Penelitian yang meneliti 

(Pranata, 2022) pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja yang menunjukkan bahwa kepuiasan keirja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

PT. Finacceil Teiknologi Indoneisia meiruipakan peiruisahaan teiknologi yang beirbasis di Indoneisia 

yang meinyadari peintingnya suimbeir daya manuisia. Robbins  meindeifinisikan keipuiasan keirja seibagai 

sikap uimuim teirhadap peikeirjaan seise iorang, yang meinuinjuikkan peirbeidaan antara juimlah peinghargaan 

yang diteirima peikeirja dan ju imlah yang diyakini oleih pe ikeirja yang seiharuisnya dite irima (Aleixandri & 

Basuidani, 2020).  

 

Kajian Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  

Menurut (Pranata, 2022) Manajeimein adalah ilmui dan se ini yang meingatuir proseis pe imanfaatan 

suimbeir daya manuisia dan su imbeir – suimbeir daya lainnya eicara eifeiktif dan eifisiein uimtuik meincapai 

tuijuian teirteintui, manajeimein ini teirdiri dari einam uinsuir yaitui: man, moneiy, me ithodei, mateirials, 

machineis, dan markeit. Uinsu ir man (manuisia) ini beirkeimbang meinjadi suiatui bidang ilmui manajeimein 

yang diseibuit manajeimein suimbeir daya manuisia, manajeimein yang meingatuir uinsuir manuisia ini ada yang 

meinyeibuitnya manajeimein ke ipeigawaian ataui peirsonalia. MSDM adalah suiatui bidang manajeimein yang 

khuisuis meimpeilajari huibuingan dan peiranan manuisia dalam organisasi peiruisahaan, uinsuir MSDM adalah 

manuisia yang meiruipakan teinaga keirja pada peiruisahaan, deingan deimikian foku is yang dipeilajari 

hanyalah masalah yang beirhu ibuingan deingan teinaga keirja manuisia saja(Hasibuan, 2019).  

 

Pengertian Kepuasan Kerja  

Meinuiruit (Kurniawan & Riantobi, 2022) keipuiasan keirja dapat dideifinisikan seibagai peirasaan 

positif teirhadap peikeirjaan meireika yang dihasilkan dari eivaluiasi karakteiristik. Seiseiorang deingan tingkat 

keipuiasan keirja yang tinggi meimeigang peirasaan positif teirhadap peikeirjaan meireika, seimeintara orang 

yang tidak puias meimeigang pe irasaan neigatif teirhadap pe ikeirjaan meireika.  

Keipuiasan keirja yaitui suiatu i rasa yang manfaatnya be isar baik uintuik keipeintingan individui, induistri 

mauipuin masyarakat. “Keipuiasan keirja meiruipakan pe irasaan seiseiorang teirhadap peikeirjaan yang 

diciptakan oleih uisahanya se indiri (inteirnal) dan yang dileingkapi oleih hal yang dari luiar seilain dirinya 

seindiri (eiksteirnal), atas keiadaan keirja, hasil keirja, dan ke irja itui seindiri” (Imam & Rismawati, 2019). 
 

Dimensi dan Indikator Kepuasan Kerja 
Dimeinsi dan Indikator yang diguinakan uintuik meingkuir keipuiasan keirja meinuiruit (Alshitri, 2019) 

adalah: 
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1) Pay (keipuiasan teirhadap gaji). Keipuiasan teirhadap gaji meiruipakan salah satui indikator dari 

keipuiasan keirja. Gaji adala uipah yang dipeiroleih seiseiorang seibanding deingan uisaha yang dilakuikan 

dan sama deingan uipah yang diteirima oleih orang lain dalam posisi yang sama. 

2) Promotion (keipuiasan teirhadap promosi). Meingacui pada seijauih mana peirgeirakan ataui 

keiseimpatan majui diantara je injang beirbeida dalam organisasi. Keiinginan uintuik promosi meincakuip 

keiinginan uintuik peindapatan yang leibih tinggi, statuis sosial, peirtuimbuihan seicara psikologis, dan 

keiinginan uintuik rasa keadilan. 

3) Workeirs (keipuiasan teirhadap reikan keirja). yaitui reikan keirja yang  koopeiratif meiruipakan suimbeir 

keipuiasan keirja yang paling seideirhana. Keilompok keirja, teiruitama tim yang kompak beirtindak 

seibagai suimbeir duikuingan, ke inyamanan, naseihat, dan bantuian pada anggota individui. 

4) Natuirei of work (keipuiasan teirhadap peikeirjaan itui seindiri). Seijauih mana peikeirjaan meinyeidiakan 

keiseimpatan seiseiorang u intuik be ilajar meimpeiroleih tanggu ing jawab dalam suiatui tuigas teirteintui dan 

tantangan uintuik peike irjaan yang meinarik. Natuirei of work juiga meinjadi salah satui indikator 

keipuiasan keirja. 

 

Pengertian Motivasi Kerja 
Motivasi meimuiat cara uintuik meingarahkan peinge itahuian dan poteinsi bawahan, uintuik beikeirja 

sama agar beirhasil meincapai dan meiwuijuidkan tuijuian yang teilah diteintuikan peiruisahaan. “Motivasi 

meiruipakan dorongan yang dibeirikan suiatui peiruisahaan keipada karyawannya agar dapat meilakuikan 

aktivitas deingan leibih baik lagi, deingan itui motivasi seibagai dasar seiseiorang meinciptakan suiatui 

peirilakui’’ (Lestari & Rusman, 2022). Koldalkar dalam Hamali (2020:130) me indeifinisikan motivasi 

seibagai hasrat dalam yang meimbakat yang diseibabkan oleih ke ibuituihan, keiinginan, dan ke imauian yang 

meindorong seiorang individu i uintuik meingguinakan eineirgi fisik dan meintalnya deimi teircapainya tuijuian-

tuijuian yang dinginkan. Meinuiruit (Erwan & Kurniawan, 2022) kata Motivasi (motivation) kata 

dasarnyaadalah motif (motivei) yang beirarti dorongan, seibab ataui alasan seiseiorang meilakuikan seisuiatui.  

 

Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja 
McCleilland dalam (Nuriman, 2021) teiori ini beirfokuis pada tiga keibuituihan, adalah sebagai i berikut 

berikut: 

1. Ke ibuituihan akan Preistasi meliputi atas: 1. Ke ipuiasaan gaji adalah karyawan yang menerima gaji 

dengan puas akan gaji yang diberikan oleh perusahaan dan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 2. Peinghargaan adalah Suatu hadiah yang diberikan perusahaan oleh karyawan dikarenakan 

karyawan memiliki prestasi yang baik maka untuk itu karyawan tersebut mendapatkan penghargaan 

dari perusahaan. 3. Keimampu ian beikeirja merupakan karyawan yang mampu dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya dalam bekerja.  

2. Keibuituihan akan Keikuiasaan meliputi atas : 1. Keiinginan meileibihi orang lain, keinginan untuk 

melebihi apa yang karyawan capai atas prestasi tersebut sehinga karyawan lain ingin melebihi batas 

keinginan karyawan tersebut. 2. Meimpeiroleih atas hasil keirja, karyawan memperoleh hasil kerja yang 

maksimal maka untuk itu dapat meningkatkan kepuasan kerja terhadap karyawan di dalam perusahaan.  

3. Keibuituihan akan afiliasi meliputi atas : 1. Adanya pe ingakuian di masyarakat, Karyawan harus 

mendapatkan pengakuan di masyarakat akan kebijakan yang harus dipatuhi didalam bekerja. 2. Fasilitas 

yang meimadai, fasilitas kerja yang ada diperusahaan harus memadai sehingga karyawan bekerja secara 

efektif. 

 

Pengertian Kompensasi 
Meinuiruit  (Nuriman, 2021) meingeimuikakan bahwa kompeinsasi dihituing beirdasarkan eivaluiasi 

peikeirjaan, peirhituingan kompeinsasi beirdasarkan eivaluiasi peikeirjaan teirseibuit dimaksuidkan uintuik 

meindapatkan peimbeirian kompeinsasi yang meindeikati keilayakan (worth) dan keiadilan (eiquiity). 

Kompeinsasi tidak saja dapat di be irikan dalam beintuik uiang, teitapi dapat juiga beirbeintuik mateiriil ataui 

beinda. Hal ini dikareinakan preistasi yang dibeirikan kadang- kadang suikar dinilai de ingan uiang, teitapi 
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leibih muidah bila dibeirikan dalam wuijuid mateiriil. Meinuiruit Robinns (2019) (Nuriman, 2021) 

Kompeinsasi adalah satui alasan dan motivasi uitama karyawan dalam beikeirja. Keibeirhasilan meineintuikan 

kompeinsasi yang layak dan adil tuiruit meineintuikan bagaimana kuialitas keirja SDM dalam peiruisahaan. 

Kompeinsasi yang meimadai akan meimeingaruihi kineirja yang ditampilkan karyawan. 

 

Dimensi dan Indikator Kompensasi 
Meinuiruit (Kurniawan & Riantobi, 2022)  dimeinsi kompe insasi adalah seibagai beirikuit: 

1. Kompeinsasi Langsuing 

a. Gaji :Seijuimlah uiang yang dibeirikan keipada karyawan seicara seicara teitap seibagai balas jasa atas 

kontribuisinya keipada organisasi ataui peiruisahaan, yaitui deingan meilakuikan peikeirjaan yang meinjadi 

tangguing jawabnya. 

b. Uipah:Imbalan finansial yang dibeirikan seicara langsuing keipada karyawan yang didasarkan pada jam 

keirja, juimlah barang yang dihasilkan, ataui banyaknya pe ilayanan yang dibeirikan. 

c. Tuinjangan: Kompeinsasi yang dibeirikan keipada karyawan teirnteintui seibagai imbalan atas 

peingorbanannya seibagai tuintuitan peikeirjaan yang meile ibihi karyawan lain, baik pikiran, teinaga, dan 

psikologis. 

d. Inseintif: Imbalan finansial yang dibe irikan seicara langsuing keipada karyawan yang kineirjanya 

meileibihi standar yang diteintuikan.  

2. Kompeinsasi Tidak Langsu ing 

a. Peinsiuin Peinuih: Peinsiuin peinuih meingacui pada situiasi di mana seiseiorang beirheinti beikeirja dan peinsiuin 

seipeinuihnya uintuik meinikmati waktui luiang ataui peinsiuin. Uimuimnya, peinsiuin peinuih teirjadi keitika 

seiseiorang meincapai uisia teirteintui dan meimeinuihi peirsyaratan peinsiuin yang diteitapkan oleih organisasi 

ataui skeima peinsiuin teirteintui. 

b. Peinsiuin Dini: Peinsiuin dini meingacui pada keipuituisan u intuik beirheinti beikeirja dan peinsiuin seibeiluim 

meincapai uisia peinsiuin normal ataui seibeiluim meinyeileisaikan masa keirja yang  dipeirluikan uintuik  peinsiuin. 

Peinsiuin dini dapat beirsifat su ikareila  ataui seibagai bagian dari program peinsiuin yang ditawarkan oleih 

peiruisahaan ataui instituisi. 

c. Peisangon: Seijuimlah uiang yang dibeirikan keipada karyawan seibagai kompeinsasi ataui kompeinsasi 

keitika dia haruis meininggalkan peiruisahaan ataui komuinitas. Uiang peisangon biasanya dibeirikan dalam 

situiasi teirteintui, se ipeirti peimu ituisan huibuingan keirja seicara suikareila ataui peimuituisan huibuingan keirja yang 

tidak teirkait deingan peilanggaran ataui peilanggaran oleih karyawan. 

 

Pengertian Disiplin Kerja  

Meinuiruit Hasibuian (2019) keidisiplinan adalah keisadaran dan keiseidiaan seiseiorang meinaati 

seimuia peiratuiran peiruisahaan dan norma-norma sosial yang teilah diteitapkan sehingga meinuinjuikkan 

suiatui kondisi ataui sikap hormat yang ada pada diri karyawan te irhadap peiratuiran dan keiteitapan yang 

teilah diteintuikan oleih peiruisahaan.  

Meinuiruit Prananta (2022) disiplin adalah su iatui beintuik peilatihan yang beiruisaha meimpeirbaiki 

dan meimbeintuik peingeitahuian, sikap dan peirilakui karyawan seihingga para karyawan teirseibuit seicara 

suikareila beiruisaha beikeirja sama seicara koopeiratif deingan para karyawan. 

 

Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja 
Pada dasarnya ada banyak indikator yang me imeipe ingaruihi tingkat keidisiplinan karyawan suiatui 

organisasi. Menurut Handayani (2020) dispilin ke irja dibagi dalam tiga dimeinsi di antaranya adalah : 

1. Ketepatan Waktu adalah karyawan harus datang tepat waktu dalam bekerja dan mengikuti jam 

kerja  yang berlaku diperusahaan. 

2. Kepatuhan Waktu adalah karyawan harus taat dan patuh pada peraturan yang berlaku 

diperusahan sehingga tingkat kedisiplinan dalam bekerja semakin baik. 

3. Tanggung Jawab adalah suatu pekerjaan yang harus dilakukan oleh karyawan untuk 
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melakukan pekerjaan pada perusahaan dan karyawan tidak lalai dalam bekerja.  

 

Kerangka Pemikiran  

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian 

tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Ditinjau dari jenis hubungan variabel, yaitu 

hubungan sebab akibat yaitu suatu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Kerangka 

pemikiran akan memberikan manfaat berupa persepsi yang sama antara peneliti dan pembaca 

terhadap jalur pemikiran peneliti, dalam rangka membentuk hipotesis risetnya secara logis. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Proseis ini dibuituihkan waktu i peineilitian muilai dari Janu iari 2023 hingga agustus 2023. Uintuik 

meimpeiroleih data guina peinyu isuinan peineilitian. Peinuilis meingambil teimpat peineilitian di PT. Financceil 

Teiknologi Indoneisia Jakarta di Jl. Gatot Suibroto No. Kav 50-52, RW.7, Peitambuiran, Keicamatan Tanah 

Abang, Jakarta, Daeirah Khu isuis Ibuikota Jakarta 10260. 

 

Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019) desain kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

tiga variabel independen yaitu pengaruh motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerja terhadap variabel 

dependen yaitu kepuasan kerja. 

H1 

H2 

H3 

H4 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Motivasi  

Kerja 

(X1) 

Kompensasi 

(X2) 

Disiplin Kerja 

(X3) 
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Populasi Dan Sampel  

Populasi adalah wilayah genelarisasi yang terdiri atas obyek atau subyek   yang   mempunyai   

kualitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya Sugiyono (2019). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Finaccel 

Teknologi Indonesia yang berjumlah 40 karyawan pada Bagian Divisi Field Collection. Sampel dari 

penelitian ini seluruh pegawai pada PT. Finaccel Teknologi Indonesia, Jakarta. Jika populasi relatif 

kecil (n<100), maka sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh atau sensus, yaitu 

seluruh populasi dijadikan sebagai sampel adalah 40 karyawan PT. Finaccel Teknologi Indonesia. 

 

Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur indikator-indikator pada variabel dependen 

dan variabel independen tersebut adalah dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena social.  

 

Metode Analisis Data 
Penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan program 

SPSS 26, terhadap 40 responden yang merupakan karyawan PT.Finaccel Teknologi Indonesia. Validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen, 

Imam Ghozali (2018). Teknik pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Korelasi Bivariate Pearson, taraf signifikan 0,05 apabila nilai signifikannya ≥ 0,05 maka instrumen 

pertanyaan dianggap valid. Sebaliknya, jika nilai signifikannya ≤ 0,05 maka instrumen pertanyaan 

tersebut tidak valid. Kemudian di uji reliabilitasnya Menurut Ghozali (2018) Reliabilitas sebenarnya 

adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk.Analisis inferensi dengan regresi linier berganda, yang tahapannya yaitu uji asumsi klasik 

yang terdiri dari  uji normalitas residual dengan uji Kolmogorov-Smirnov, multikolinieritas mengacu 

pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau Tolerance, heteroskedastisitas dengan metode grafik 

dan  uji hipotesis dilakukan dengan langkah uji kelayakan model uji parsial dengan uji t dan uji simultan 

(Uji F). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Profil Responden 

Tabel 1. Profil Responden 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

No Keterangan Kategori Jumlah 

Responden 

(N = 40) 

Persentase % 

1. Jenis kelamin Laki-laki 25 62,5% 

Perempuan                 15 37,5% 

2. Usia  18 – 21 Tahun 8 20,0% 

22 – 25 Tahun                                               13 32,5% 

26  – 30 Tahun 15 37,5% 

31 – 40 Tahun 4 10,0% 

3. Pendidikan SMA/SMK 20 50,0% 

  D3 15 37,5% 

  S1 5 12,5% 

4. Lama Bekerja  < 1 Tahun 3 7,5% 

  2 – 3 Tahun 17 42,5% 

  4 – 5 Tahun 13 32,5% 

  > 5 Tahun  7 17,5% 
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Berdasarkan tabel 1. profil responden, diketahui bahwa mayoritas responden  penelitian 

ini yaitu laki-laki dengan persentase 62,5% sementara jumlah responden perempuan 37,5%, 

dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki lebih banyak daripada responden perempuan. 

Selanjutnya dari usia, mayoritas pada 18 – 21 tahun  yaitu sebanyak 20,0%, lalu selanjutnya 

22– 25 tahun sebanyak 32,5%, 26 - 30 tahun sebanyak 37,5% dan 31- 40 tahun sebanyak 

10,0%. Berdasarkan pendidikan akhir, lulusan SMA/SMK dengan persentase sebanyak 50,0%, 

selanjutnya lulusan D3 sebanyak 37,5%, dan lulusan S1 sebanyak 12,5%. Berdasarkan lama 

bekerja, < 1 tahun yaitu sebanyak 7,5%, 2-3  tahun sebanyak 42,5%, 4 – 5 tahun sebanyak 

32,5%, dan yang bekerja lebih dari 5 tahun sebanyak 17,5%. 

 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja 
Butir  

Pertanyaan 
Rtabel 

Rhitung 

 (Pearson Correlation) 
Keterangan 

X1.1 0,312 0,839 Valid 

X1.2 0,312 0,811 Valid 

X1.3 0,312 0,717 Valid 

X1.4 0,312 0,711 Valid 

X1.5 0,312 0,768 Valid 

X1.6 0,312 0,857 Valid 

X1.7 0,312 0,859 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Berdasarkan pada tabel 2. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

variabel motivasi kerja memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 

0,312, maka dapat disimpulkan data dinyatakan valid  sehingga data layak digunakan. 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Validitas Kompensasi 
Butir  

Pertanyaan 
Rtabel 

Rhitung 

 (Pearson Correlation) 
Keterangan 

X2.1 0,312 0,835 Valid 

X2.2 0,312 0,764 Valid 

X2.3 0,312 0,804 Valid 

X2.4 0,312 0,835 Valid 

X2.5 0,312 0,847 Valid 

X2.6 0,312 0,560 Valid 

X2.7 0,312 0,839 Valid 

X2.8 0,312 0,850 Valid 

X2.9 0,312 0,731 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Berdasarkan pada tabel 3. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

variabel kompensasi memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 

0,312, maka dapat disimpulkan data dinyatakan valid  sehingga data layak digunakan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja   

Butir  

Pertanyaan 
Rtabel 

Rhitung 

 (Pearson Correlation) 
Keterangan 

X3.1 0,312 0,871 Valid 

X3.2 0,312 0,932 Valid 
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X3.3 0,312 0,916 Valid 

X3.4 0,312 0,919 Valid 

X3.5 0,312 0,911 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

variabel disiplin kerja memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 

0,312, maka dapat disimpulkan data dinyatakan valid  sehingga data layak digunakan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja 
Butir  

Pertanyaan 
Rtabel 

Rhitung 

 (Pearson Correlation) 
Keterangan 

Y1 0,312 0,917 Valid 

Y2 0,312 0,922 Valid 

Y3 0,312 0,924 Valid 

Y4 0,312 0,917 Valid 

Y5 0,312 0,879 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Berdasarkan pada tabel 5. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

variabel kepuasan kerja memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari r-tabel 

0,312, maka dapat disimpulkan data dinyatakan valid  sehingga data layak digunakan. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s Alpa Cronbach’s 

Alpa Standar 

Keterangan 

Motivasi Kerja 

(X1) 
7 0,898 0,60 Reliabel 

Kompensasi (X2) 9 0,918 0,60 Reliabel 

Disiplin Kerja 

(X3) 
5 0,947 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja 

(Y) 
5 0,948 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Berdasarkan pada tabel 6. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

memiliki reliabilitas yang tinggi maka dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan dapat 

dikatakan reliabel.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.62683592 
Most Extreme Differences Absolute .159 

Positive .157 
Negative -.157 

Test Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .546c 
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Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Pada tabel 7. nilai kolmogorov-smirnov adalah sebesar 0,066 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,546. Residual data berdistribusi normal jika signifikansi > α = 0,05 dari pengujian 

diatas dapat dilihat bahwa untuk signifikansinya adalah 0,546 lebih besar dari 0,05,  maka dapat 

disimpulkan data berdistribus normal.  

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Motivasi Kerja .148 6.772 

Kompensasi .114 8.764 

Disiplin Kerja .350 2.854 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Berdasarkan pada tabel 8. diatas menunjukkan bahwa nilai variance inflation factor (VIF) dari 

model analisis pada penelitian ini berada kurang angka 10 dan pada nilai tolerance  semua variabel 

lebih besar dari 0,1, maka dapat disimpulkan masing-masing variabel dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Pada gambar 2. diatas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan  

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga berdasarkan ketentuan diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak terjadi hereteroskedastisitas di dalam penelitian ini. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.438 .768  3.180 .858   
Motivasi Kerja .273 .062 .296 2.176 .023 .148 6.772 

Kompensasi .057 .052 .100 3.080 .017 .114 8.764 

Disiplin Kerja 1.004 .055 .971 8.299 .000 .350 2.854 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Berdasarkan tabel 9. diatas persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Konstanta sebesar 7,438 artinya menyatakan bahwa jika variabel independen tetap maka nilai 

kepuasan kerja karyawan adalah sebesar 7,438. 
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b.  Koefisien regresi variabel motivasi kerja adalah sebesar 0,273 artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan motivasi kerja mengalami peningkatan 1 dalam satuan,maka kepuasan kerja 

karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,273. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara motivasi kerja dengan kepuasan kerja karyawan. 

c. Koefisien regresi variabel kompensasi adalah sebesar 0,057 artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap sama dan kompensasi mengalami kenaikan 1 dalam satuan, maka kepuasan kerja 

karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,057. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara kompensasi dengan kepuasan kerja karyawan.  

d.  Koefisien regresi variabel disiplin kerja adalah sebesar 1,004 artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap sama dan kepuasan kerja mengalami kenaikan 1 dalam satuan, maka kepuasan kerja 

karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 1,004. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara disiplin kerja dengan kepuasan kerja karyawan.  

 

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.438 .768  3.180 .858   
Motivasi Kerja .273 .062 .296 2.176 .023 .148 6.772 

Kompensasi .057 .052 .100 3.080 .017 .114 8.764 

Disiplin Kerja 1.004 .055 .971 8.299 .000 .350 2.854 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

A. Motivasi Kerja mempunyai hubungan yang positif atau searah, hal ini berarti bila Motivasi kerja 

ditingkatkan, maka kepuasan kerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 

untuk variabel motivasi kerja sebesar 2,176 sedangkan t-tabel  sebesar 1,687, maka t-hitung (2,176)  > 

t-tabel (1,687). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,023 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya adalah Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

B.Kompensasi mempunyai hubungan yang positif atau searah, hal ini berarti bila kompensasi 

ditingkatkan, maka kepuasan kerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 

untuk variabel Kompensasi sebesar 3,080 sedangkan t-tabel  sebesar 1,687, maka t-hitung (3,080)  > t-

tabel (1,687). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,017 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya adalah Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

C.Disiplin Kerja mempunyai hubungan yang positif atau searah, hal ini berarti bila disiplin kerja 

ditingkatkan, maka kepuasan kerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 

untuk variabel Disiplin Kerja sebesar 8,299 sedangkan t-tabel  sebesar 1,687, maka t-hitung (8,299)  > 

t-tabel (1,687). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya adalah Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 405.042 3 135.014 325.492 .000b 

Residual 14.933 36 .415   
Total 419.975 39    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi, Motivasi Kerja 



 

 

 
 
 

  319 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

2986-609X 

(2023), 1 (1): 309–323                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2023 

Berdasarkan tabel 11. diatas menunjukkan bahwa hasil dari signifikan F sebesar 0,000 lebih 

rendah dari α 0,05 dengan nilai F-hitung sebesar 325,492, artinya seluruh variabel independen 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Maka hipotesis keempat yang 

menyatakan motivasi kerja,kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, hasil uji 

secara parsial menujukkan bahwa t-hitung (2,176) > t-tabel 1,687, dengan taraf signifikan 0,023 < 0,05. 

Nilai 2,176 lebih besar dari 1,687 menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel. Artinya motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Variabel motivasi kerja ini 

merupakan variabel yang mendukung kepuasan kerja karyawan didalam penelitian ini dikarenakan 

motivasi kerja yang diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kepuasan 

kerja karyawan tersebut. Dalam hal ini karyawan merasa puas dalam melakukan pekerjaan sehingga 

karyawan dapat bekerja secara optimal serta dapat meningkatkan semangat kerja yang tinggi pada 

karyawan dalam bekerja. Apabila karyawan tidak memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja maka 

akan terjadi penurunan kepuasan kerja karyawan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleih Nurlaila (2022) yang menyatakan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dan hasil penelitian ini diperkuat 

oleh (Sa’adah eit al., 2021) yang meinyatakan bahwa motivasi keirja beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap keipuiasan keirja. 

 

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan, hasil uji 

secara parsial menujukkan bahwa t-hitung (3,080) > t-tabel 1,687, dengan taraf signifikan 0,017 < 0,05. 

Nilai 3,080 lebih besar dari 1,687 menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel. Artinya kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Variabel kompensasi ini 

merupakan variabel yang mendukung kepuasan kerja karyawan didalam penelitian ini dikarenakan 

kompensasi yang diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kepuasan 

kerja karyawan tersebut. Dalam hal ini, karyawan merasa puas besaran pesangon yang diberikan 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. Dengan adanya pemberian pesangon 

yang sesuai diharpakan karyawan maka pegawai akan merasa senang dan termotivasi dalam bekerja 

sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleih (Syarif eit al., 2021) yang menyatakan kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dan hasil penelitian ini diperkuat 

oleh Trabella Pranata (2022) yang me inyatakan bahwa kompensasi beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap keipuiasan keirja. 

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja  
Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, hasil uji 

secara parsial menujukkan bahwa t-hitung (8,299) > t-tabel 1,687, dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. 

Nilai 8,299 lebih besar dari 1,687 menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel. Artinya disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Variabel disiplin kerja ini 

merupakan variabel yang mendukung kepuasan kerja karyawan didalam penelitian ini dikarenakan 

disiplin kerja yang diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kepuasan 

kerja karyawan tersebut. Dalam hal ini, karyawan harus mematuhi peraturan yang ada diperusahaan 

sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan baik serta memperoleh hasil yang maksimal. 

Apabila karyawan tidak mematuhi peraturan yang telah ditetapkan perusahaan maka akan 

menyebabkan menurunnya kepuasan kerja pada karyawan. 
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Hasil peineilitian dari Mohammad Beinny Aleixandri dan Wahid Akbar Basu idani (2020) 

meingatakan bahwa disiplin keirja beirpeingaruih  positif  teirhadap    keipuiasan ke irja. Hasil peineilitian 

meinduikuing pe ineilitian ini oleih (Rizal eit al., 2019) bahwa disiplin keirja beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keipuiasan keirja. 

 

4. Pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja  
Terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Kerja, Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan, hasil uji secara simultan (bersama-sama) menujukkan bahwa hasil dari 

signifikan F sebesar 0,000 lebih rendah dari α 0,05 dengan nilai F-hitung sebesar 325,492, artinya 

seluruh variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Maka 

hipotesis keempat yang menyatakan motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dalam hal ini, karyawan harus memiliki 

semangat yang tinggi dalam bekerja sehingga mendapatkan hasil yang optimal, adanya pemberian 

pesangon yang sesuai diharpakan karyawan maka pegawai akan merasa senang dan termotivasi dalam 

bekerja dan karyawan harus mematuhi peraturan perusahaan, taat kepada tata tertib yang ada apabila 

karyawan tidak mematuhi peraturan maka akan menyebabkan menurunya kepuasan kerja pada 

karyawan. 

Hasil peineilitian dari Marius dan Febriana (2022) me ingatakan bahwa motivasi kerja, 

kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian 

ini diperkuat oleh Ginting dan Siagian (2021) mengatakan bahwa motivasi kerja, kompensasi dan 

disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. Finaccel Teknologi Indonesia Jakarta , maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan secara 

parsial. Hal ini berarti jika motivasi kerja meningkat maka kepuasan kerja karyawan juga akan 

meningkat. 

2. Kompensasi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan secara 

parsial. Hal ini berarti jika kompensasi meningkat maka kepuasan kerja karyawan juga akan 

meningkat. 

3. Disiplin Kerja berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan secara 

parsial. Hal ini berarti jika disiplin kerja meningkat maka kepuasan kerja karyawan juga akan 

meningkat. 

4. Motivasi Kerja, Kompensasi dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Disarankan kepada perusahan agar meciptakan suasana yang harmonis sehingga karyawan 

dapat bekerja secara optimal serta dapat meningkatkan semangat kerja yang tinggi pada 

karyawan dalam bekerja. 

2. Disarankan kepada perusahaan agar memberikan pesangon yang sesuai harapan karyawan 

sehingga karyawan rajin dan giat dalam bekerja sehingga karyawan puas akan pesangon yang 

diberikan perusahaan. 

3. Disarankan agar karyawan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan perusahaan demi 

mencapainya tujuan yang diharapkan perusahaan, sehingga kayawan bekerja secara efektif dan 

efisien serta karyawan puas akan hasil kerjanya. 
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4. Disarankan kepada karyawan agar memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja, karyawan 

rajin dan giat dalam bekerja serta karyawan harus mematuhi peraturan yang ada diperusahaan 

sehingga karyawan dapat bekerja secara produktif dan karyawan merasa puas akan hasil kerja 

yang telah di capainya. 
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